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Abs trak 

Novel  merupak an  s ebuah  bac aan  yang  populer  dan  dige mari  s ebagai  hi bur an  bagi  pe mbac a  yang 

menyukai jalan cerita dan kar akter yang mendetail. Novel fiks i terkadang  mendapatkan per ubahan pada 

des ain cover-nya, s alah s atunya s aat  dialihbahas akan dan di ter bitkan  di  negar a lain.  Ter dapat s ebuah 

vers i cover khus us yang hanya di ter bitkan  di neg ara ter tentu, c ontohnya  di  Indones ia. Salah s atu novel 

fiksi terje mahan  de ngan  cover khus us yang  ter bit  di  Indones ia adalah  novel  The  Screaming  Staircase. 

Cover  khus us  ini  dides ain  dan  diilus tras ikan  oleh  des ainer  Indones ia  yang  me miliki  latar  bel akang 

budaya s erta  pol a  pikir  yang  te ntunya  ber be da  dari  negar a as al  novel  ters ebut. Pe nelitian  dil akukan 

untuk  me ngetahui  relas i  dari  kons truks i  tanda  pada  cover  novel  ini,  yang  kemudi an  dianalis is  untuk 

me mahami  makna  di  balik  vis ualis as i  ters ebut.  Metode  yang  digunakan  dal am  analis is  data  adal ah 

metode kualitatif yakni analis is s emiotika de ngan pendekatan teks  vis ual. Dari penelitian ini, dite muk an 

bahwa tanda icon, indeks , dan s imbol ter dapat pada eleme n vis ual cover dan bers ifat s aling menguatk an s 

atu s ama lai n. Makna yang di dapat dari vis ualis as i adal ah adanya penguatan  pada uns ur s upr anatural dan 

mis teri dalam  cover yang menjadi  citra dari s erial novel  Lockwood & Co. di Indones ia. 

 
Kata Kunci:  Analis is vis ual, cover novel,  tanda  dan makna. 

 
Abs tract 

Ficti on  novel’s  a  popul ar  choice  and  well-liked  for  readers  that  l ove  s tories  with  detailed  pl ot  and 

char acter. Some ti mes  fiction  novels  experience  a change  on their c overs , one  of the c aus es is the novel 

getting tr ans late d and publis hed to another c ountr y. There’s  a s pecial  vers ion of cover that is s peciall y- 

made for the novel's circulation in a cer tain country only, like Indones ia. One of fiction novels wi th s pecial 

cover  that’s  releas ed in  Indones ia is  The Screaming  Staircase  novel.  This  s pecial cover is  des igned and 

illus trate d by Indones ian des igner that has an obvious ly different cultural background and minds et fr om 

where the countr y where novel was originall y made. This res earch was done to dis cover the relati on of the s 

ign's  cons truction on the The Screaming  Staircase  Indones ian novel's  cover,  which  will  be us e d ne xt to 

comprehe nd the me ani ng behind its vis ualis ation. Method us e d data-anal ys ing is qualitati ve method that 

is s emiotic anal ys is with vis ual text approach. This res earch’s res ults are that icon, inde x, and s ymbol s ign 

can be  found  wi thin the  vis ual elements  of the c over  and reinforces  each other . The  me aning fr om the 

vis ualis ation is a pr ominence on the s uper natur al and mys te ry as pec t on the cover that bec omes the ver y 

image of the Lockwood & Co. book s eries in Indones ia. 

 
Keywor ds :  Vis ual analys is , novel’s  cover,  s ign and meaning. 

 
1.    Pendahuluan 

Ka mus  Bes ar Bahas a Indones ia  (KBBI)  [1]  men jelas kan  bahwa  novel me rupakan  karangan  pros a yang 

panjang  mengandung   rangkaian  cerita  kehidupan   s es eorang  dengan  orang -orang  di  sekelilingnya   dengan 

menonjolkan watak dan s ifat s etiap pela ku. Menurut infografis oleh Jared Fanning pada tahun 2012 [2], 8 dari 10 

buku yang paling banyak terjua l s ela ma 50 tahun terakhir adalah novel fiks i. Novel fiks i terkadang mendapatkan 

perubahan pada desain cover-nya, s alah s atunya s aat dialihbahas akan dan diterbitkan di negara la in. Novel fiks i 

terje mahan yang terbit di Indones ia s endiri terkadang terbit dalam des ain cover yang s ama dengan vers i as linya 

(contoh: The Hunger Ga mes), dala m des ain cover negara lain mis alnya vers i A me rika (pada s eri Harry Potter 

dan Bartimaeus Sequence), atau vers i cover khusus yang hanya diterbitkan di Indones ia. Cover khus us ini bis a 

dis ebabkan oleh harga ilustras i as li yan g terlalu  mahal, tujuan promos i untuk penjualan  di dala m negeri, atau 

permintaan dari penerbit as linya. Terlepas dari a las annya, des ain cover edis i khus us ini dikerjakan oleh des ainer 

Indones ia dengan melewati  pros es ACC pada penerbit as alnya. 
Salah s atu novel fiks i terje mahan dengan  cover khus us yang terbit di Indones ia pada tahun 2014 adalah 

novel The Screaming Staircase atau dalam bahas a Indones ia: Undakan Menjerit. Novel ini perta ma kali bergenre
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supernatural-thriller dan terbit di Indones ia pada tanggal 16 Januari 2014 dan diterb itkan o leh Gra media Pus taka 

Uta ma [9]. Ditulis  oleh Jonathan  Stroud yang notabene terkenal s etelah menulis  Bartimaeus  Sequence, buku 

terbarunya  ini dis ambut  hangat  oleh  para  penggemarnya,  termas uk yang berdomis ili di Indones ia . Buku  ini 

adalah buku pertama dari s ebuah s erial yang dinama kan Lock wood & Co. Novel The Screaming Staircase telah 

diterbitkan d i lebih dari 1 4 negara dan d iterje mahkan ke lebih dari 13 bahas a (di antaranya: Rus ia, Jepang, Ce ko, 

Swedia ,  Spanyol,  Je rman,  Prancis ,  Italia,  Is rael,  India,  Es tonia,  Slovakia,  dan  Indones ia)  dan  s edikitnya 

mendapat 12 varias i des ain dan 7 varias i ilus tras i cover. Sepert i ha lnya cover di negara-negara la in, des ain cover 

edis i Indones ia pun mengalami  perubahan . 
Latar ce rita dan penulis nya (Jonathan Stroud) s endiri adalah Inggris , s ementara v is ualis as i baru bagi novel 

edis i  khus us  ini  dikerja kan  oleh  des ainer  Indones ia  yaitu  Martin  Dima  yang  tinggal  di  Indones ia  dengan 

kebudayaan s erta s is tem ekono mi dan s os ial yang berbeda dengan Inggris . Hal  ini  menimbu lkan pertanyaan 

tentang  bagaimana  des ainer  Indones ia  menyampaikan   is i  novel  me lalu i  vis ualis as i  cover  novel.  Penulis 

ke mudian meneliti bagaimana re las i tanda -tanda yang terdapat pada elemen vis ual cover. Ka rena ele men vis ual 

cover dianalis is dan dipaparkan  s ecara des kriptif  oleh penu lis , ma ka  metode yang digunakan  adalah  metode 

kualitatif [5] yakni analis is s emiotik dengan pendekatan teks vis ual untuk mengidentifikas i tanda-tanda sekaligus 

memahami  makna pada vis ualis as i cover novel The Screaming Staircase edis i Indones ia ters ebut. 

 
2.    Das ar Teori 

Das ar teori yang digunakan dala m penelitian berikut antara la in adalah teori novel fiks i dan cover, teori icon, 

indeks , dan s imbol, makna denotas i dan konotas i, s erta teori interteks tualitas . 

 
2.1  Novel  Fiks i dan  Cover 

Tergantung  dari  ukuran  ke rtas nya, novel bias anya  terdiri  dari  ratus an  halaman.  Novel  The  Screaming 

Staircase  s endiri terd iri dari  424 ha la man. Mengingat  banyaknya  hala man  yang  terdapat  pada  novel  fiks i, 

diperlukan  kerja e ks tra agar penyampaian  informas i da la m is i buku ters ebut berhas il. Salah s atu hal yang perlu 

diperhatikan  adalah des ain dari cover novel ters ebut [8]. Menurut Suwa rno, defin is i cover atau s ampul buku 

adalah bagian  terluar  buku yang berfungs i s ebagai pelindung  buku dan juga untuk penyajian  judul,  hala man 

publikas i, na ma penulis , s erta na ma penerbit.  Sa mpul b ias anya dis ertai gambar g rafis  yang mendukung  daya 

tarik pe mbaca. Ko mponen  cover terdiri dari cover depan, cover belakang, punggung buku, endorsement, dan 

lidah cover [10]. Karena cover novel juga termas uk ke dala m produk dari des ain ko mun ikas i vis ual, ma ka cover 

novel juga me miliki ele men -e le men vis ual yaitu tipografi,  warna,  ilus tras i, layout, dan teks  [11]. Tanda-tanda 

pada over novel akan diidentifikas i berdas arkan elemen -elemen  vis ual terebut. 
 

2.2  Icon, Indeks , dan Simbol 

Sebagai produk des ain ko munikas i vis ual, cover novel me miliki pes an yang dis ampaikan lewat tanda -tanda. 

Tanda  baru  berfungs i jika  penerima  tanda  menginterpretas ikan  tanda  dala m benaknya  me lalu i interpretant 

(pemaha man  ma kna  dala m diri penerima  tanda)  [11].  Charles  Sanders  Peirce,  s eorang  fils uf as al A merika, 

me mbeda kan tanda dalam hubungannya dengan acuannya (objek) menjadi 3 golongan tanda yakni icon, indeks , 

dan s imbol.  Icon   ada lah tanda yang me miliki  ke miripan kua litas  atau rupa dengan objeknya (b ias a dis ebut s 

ebagai metafora ). Contoh dari ikon adalah foto Ratu Elizabeth s ebagai icon ratu Inggris . Indeks adalah tanda 

yang  me miliki hubungan  kedekatan  eks is tens i dengan  objeknya  y ang  bers ifat  kongkret  dan  aktual.  Contoh 

indeks adalah jeja k ka ki pada tanah yang merupakan indeks bahwa ada s es orang yang me lewat i te mpat ters ebut. 

Simbo l adalah tanda yang keberadaannya diakui berdas arakan hukum konves i. Contoh dari s imbol ada lah bahas a 

tulis an dan rambu lalu -lintas . Penggolongan  tanda ini digunakan  untuk meng identifikas i s erta mengklas ifikas i 

tanda pada elemen-elemen  vis ual cover. 

 
2.3  Makna Denotas i dan Konotas i 

Setelah tahap indetifikas i dan klas ifikas i tanda, akan d icari ma kna dari tanda -tanda yang telah didapatkan. 

Menurut  Roland Barthes s eperti yang dikutip oleh Wibowo  mengkaji bahwa ma kna atau s imbol dala m bahas a 

atau tanda yang dis ebut oleh Fis ke s ebagai s ignifikas i dua tahap yaitu tahap denotas i dan tahap konotas i [12]. 

Barthes s eperti yang dikutip o leh Wibowo  menje las kan bahwa s ignifikas i tahap perta ma merupakan hubungan 

antara signifier (penanda) dan signified   (petanda) di dala m s ebuah tanda terhadap realitas eks ternal (common- 

sense). Konotas i s endiri merupakan  is tilah untuk  menggambarkan  interaks i yang terjadi ket ika tanda bertemu 

dengan peras aan atau emos i dari pe mbaca, s erta nilai-nila i dari kebudayaannya. Tanda-tanda pada ele men vis ual 

cover vis ual akan dianalis is me lalu i tahapan denotatif untuk mencari makna yang paling nyata dari v is ualis as i 

cover s erta melalui  tahapan konotatif untuk mencari ma kna vis ualis as i s eluas -luas nya. 

 
2.4  Interteks tualitas 

Sa ma s eperti bagaimana s etiap tanda tidak bis a berdiri s endiri, s ebuah karya pun tidak ada yang benar-benar 

murn i berdiri s endiri tanpa adanya campur tangan dari karya -karya s ebelumnya. Manus ia adalah makh luk yang
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belajar  me la lui  meniru.  Walaupun  has il t iruan ters ebut s udah dimodifikas i s ebanyak apapun , akan tetap ada s 

ecuil bagian dari karya s ebelu mnya yang terlihat dala m ka rya ters ebut. Menurut Yas raf A mir Piliang, kons ep ini 

mengacu  kepada  kons ep  interteks tualitas  Julia   Kris teva  [11].  Menurut  Julia   Kris teva,  is tilah  interteks tual 

digunakan untuk menjelas kan d ialog antarteks , ya kni kes alingtergantungan antara suatu teks (karya) dengan teks 

(karya ) s ebelu mnya. Ia menje las kan lebih jauh bahwa s ebuah teks (karya) hanya dapat eks is bila di d ala m karya 

ters ebut terdapat ungkapan dari teks -teks  lain yang s ifatnya s aling menyilang dan s aling menetralis ir [11] atau s 

eperti yang ditulis  Ratna hubungan  yang dimaks ud tidak hanya s ebagai pers amaan  me la inkan  juga s ebagai 

pertentangan,  baik s ebagai parodi maupun negas i [7]. Kons ep interteks tual ini  menje las kan tentang bes arnya 

pengaruh  dari  ka rya-ka rya  s ebelumnya  terhadap  eks is tens i  karya  yang  baru.  Kons ep  interteks   ini  dapat 

digunakan untuk melihat re las i pada tanda yang terdapat dalam ele men vis ual cover novel s erta teks -teks (karya- 

karya)  s ebelumnya  yang  me mpengaruhi  pe mbuatan  bentuk vis ualis as i ters ebut  dan  menggali  makna  da la m 

vis ualis as i cover novel s ecara lebih mendalam. 

 
3.    Pembahas an 

Dala m bagian pe mbahas an ini a kan dipaparkan s ebagian kecil dari e le men v is ual yang telah dianalis is untuk 

men jelas kan pros es indentifikas i dan klas ifikas i tanda s erta pe mahaman  ma kna denotas i dan konotas i pada tanda 

yang telah ditemu kan. Ele men vis ual yang dipilih adalah ele men ilus tras i yakni ga mbar ana k pere mpuan yang 

terletak pada lembar ilus tras i. 
 

 
Indeks (3): 

Indeks (4): 

Bibir  yang tidak 

ters enyum dan 

tatapan tajam 

merupakan  indeks 

s ikap tidak 

bers ahabat. 
 
 

 
Indeks (6): 

 
Badan tembus 

pandang merupakan 

indeks dari s os ok 

hantu. 

Sorot mata anak 

perempuan merupakan 

indeks bahwa ia menatap 

ke ruang yang lebih luas di 

 

Indeks (5): 

Rambut hitam panjang 

yang berantakan 

merupakan  indeks 

terlantar/tidak terurus .

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  1. Tanda-tanda pada gambar anak perempuan. 

Sumber: Dokumentas i pribadi penulis 

 
Pandangan   anak  perempuan   itu   me miliki  tanda   indeks ial  d i  dala mnya   karena   pandangan   ters ebut 

mengindikas ikan s ebuah ruang yang ada di hadapan gadis te rs ebut atau adanya kehadiran hal la in yang menjadi 

fokus  pandangannya.  Hal  lainnya  yang  bis a dilihat  adalah  raut  mu ka  dari anak pere mpuan.  Bibirnya  tidak 

ters enyum dan s orot  mata yang taja m menunjukkan  bahwa gadis  ters ebut terlihat bers ikap t idak bers ahabat. 

Ra mbut  anak pere mpuan  yang  hitam panjang  dan  berantakan  merupakan  indeks  bahwa  anak ters ebut  tidak 

terurus (terlantar). Pengga mbaran tubuh anak perempuan ters ebut yang transparan s endiri bers ifat ikonis karena 

menunjukkan  penggambaran umum s os ok hantu [6].
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Selanjutnya, tanda-tanda yang telah diidentifikas i dan diklas ifikas ikan ters ebut dianalis is mela lui dua tahap 

s ignifikas i  yakni  tahapan  denotas i  dan  tahapan  konotas i.  Analis is  dipaparkan   dalam  bentuk  tabel  untuk 

memudahkan  pros es pembacaan. 

 
Tabel 1 Makna Denotas i dan Makna Konotas i Elemen Ilus tras i Cover Novel The Screaming Staircase Edis i 

Indones ia 
 

No. Vis ual Makna Denotas i Makna Konotas i 

1. Gambar  anak 

perempuan 
Anak perempuan. 

Sos ok anak kecil 

berjenis kelamin 

perempuan. 

Adanya kes an muda 

yang terpancar dari 

cerita / adanya anak- 

anak yang terlibat 

dalam cerita. 

Anak-anak s ebagai s 

os ok yang gemar 

bermain  (didukung 

gambar kuda-kudaan). 

2. Penggambaran s os ok 

anak perempuan 
Sikap tidak bers 

ahabat. Rambut  

panjang hitam 

dan 

berantakan. 

Kulit pucat, bibir 

hitam, dan baju 

terus an putih 

panjang. 

Indeks s os ok hantu. 

Sos ok hantu anak 

perempuan yang tidak 

s uka diganggu s aat 

s edang bermain. 

3. Sorot mata anak 

perempuan 
Menatap lurus ke 

arah depan, s edikit 

ke atas . 

Memandang ke ruang 

yang lebih luas di 

hadapannya, 

memperkuat  latar ruang 

di mana ada dinding, 

lantai, dan atap. 

Memandang ke arah 

pintu (diperkuat oleh 

bentuk lubang kunci 

pada cutting di cover 

depan). 
 

Ga mbar anak pere mpuan ters ebut merupakan  tanda  icon dari obje k anak pere mpuan pada rea lita, ya kni s 

os ok anak kec il berjen is ke la min pere mpuan. Ga mba r ini juga me rupakan s ebuah tanda indeks yang mengacu 

pada kes an muda dari ce rita yang tokoh -tokohnya me mang anak-anak re ma ja. Anak kecil pada ga mbar terlihat 

aktif berma in, s a ma s eperti agens i Lock wood & Co. yang aktif mencari kas us yang me mbuat mere ka benar-benar 

tertarik. 
Dari  ga mbar  anak  pere mpuan  ters ebut,  terdapat  tanda -tanda  lain  yang  dapat  dianalis is  di  antaranya 

pandangan  anak perempuan,  pos is i tubuh  anak perempuan,  raut  wajah  anak pere mpuan,  dan  penggambaran s 

os ok   anak   perempuan.   Pandangan   anak   pere mpuan   me miliki   tanda   indeks   di   mana   s orot   matanya 

mengindikas ikan  adanya  ruang yang  lebih  luas  pada  arah pandangannya  (di hadapannya).  Sorot  mata  anak 

ters ebut terlihat fokus , yang menandakan bahwa ia me lihat ke arah s es uatu di hadapannya dengan seks ama dan s 

ecara intens . Dari raut  wajahnya, b ibirnya t idak te rs enyun dan dahinya tidak berke rut. Sikap gadis  ters ebut 

terlihat tidak menyambut  apapun yang ia tatap dengan pos is i tubuhnya yang menyamping  dan menaiki kuda - 

kudaan layaknya s edang bermain.  Bis a dibilang  s es uatu mengganggu  kegiatan berma innya dan ia menatap  ke 

arah s umber gangguan tersebut. Jika d ika itkan dengan kons ep “lubang intip” pada cover depan, bukannya tidak 

mungkin  anak  pere mpuan  ters ebut  menatap  ke  arah  pembaca  yang  me mbuka   cover  depan,  s eolah-olah 

me mandang  langs ung  kepada  pembaca  me lewati batas  dunia  dua dimens i dan  tiga  dimens i yang  tentu s aja s 

edikit me mbuat pembaca tidak nya man. Dita mbah lagi dengan penggambaran s os oknya yang tembus pandang, 

yang merupakan tanda ikon dari objek hantu yakni roh manus ia yang s udah meninggal dan muncul di hadapan 

manus ia hidup dengan badan tembus pandang dan kulit pucat. 

Ilus tras i pada cover berelas i dengan elemen -e le men vis ual lainnya yakni warna dan layout. Warna hitam 

pada  latar cover  me mbuat  wa rna  pada  potongan  ilus tras i terlihat  mencolo k,  menjad ikan  potongan  ilus tras i
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ters ebut  s ebagai  focal  point  pada  cover  depan.  Pada  potongan  ilus tras i  ters ebut,  dapat  dilihat  tubuh  anak 

perempuan yang tembus pandang namun tak terlihat wajahnya. Potongan ilus tras i ini menonjolkan s os ok anak 

ters ebut yang me mang tidak s olid dan me rupakan icon dari hantu. Pada le mbar ilus tras i, framing berwa rna hita m 

pada cover depan menghilang dan akh irnya terlihat s os ok anak pere mpuan ters ebut s ecara utuh. Hal ini dapat 

berma kna konotas i menyingkap  mis teri (makna konotas i warna hitam) dari hal yang ingin ditutupi oleh bingkai 

ters ebut.  Saat   cover   depan   dibuka,   terlihat   wa jah   anak  pere mpuan   ters ebut  yang   raut   mukanya   tidak 

menunjukkan  s ikap  menerima  atau  bers ahabat  mela inkan  tatapan  dingin  tanpa s enyum.  Penggambaran  anak 

perempuan  ters ebut dapat diartikan  s ebagai kons ekuens i dala m menyingkap  mis teri d i mana tidak s elalu  hal 

yang menyenangkan yang didapat. 

Layout dari potongan ilus tras i s erta lembar ilus tras i s endiri menunjukkan bahwa fokus dari ele men ilus tras i 

pada  cover  adalah  ga mbar  anak pere mpuan  te rs ebut. Ilus tras i pada  cover  novel  me rupakan  s ebuah  pros es 

penggambaran is i dari novel itu s endiri [13], maka ga mbar anak pere mpuan itu me wa kili s uatu aspek dari konten 

novel yang ditonjolkan oleh des ainer. Sos oknya yang tembus pandang, kulit pucat, s erta kuda -kudaan antik yang 

ditungganginya mengacu kepada s ebuah mis teri yang berlatar kebaratan yakn i Inggris s eperti yang terdapat pada 

teks s inops is . Didukung dengan bentuk lubang kunci pada cover depan yang berma kna privas i s erta warna hita m 

pada  latar cover,  pe mbentukan  s uas ana  mis terius  dari  ilus tras i pun  s emakin  kuat. Kes an  s upranatural  juga 

tergambarkan pada ilus tras i ters ebut, yang didukung dengan gambar as ap pada coverd depan. Dapat dis impulkan 

bahwa makna dari ilus tras i ters ebut adalah penguatan uns ur mis teri dan s upranatural yang berlatar te mpat Inggris . 

Dari  pe mbahas an  ma kna  denotas i  dan   makna   konotas i  pada  tanda  di  tiap  ele men  v is ual,  terdapat 

kes eluruhan  ma kna  yang  ingin  dis a mpaikan  des ainer pada  kes atuan  vis ualis as i cover  novel The  Screaming 

Staricase edis i Indones ia. Makna ters ebut s alah s atunya adalah kes an supranatural yang  benar-benar d itonjolkan 

lewat  penggambaran   s osok  hantu  anak  pere mpuan  pada  le mbar  ilus tras i.  Sorot  mata,  c iri -c iri  fis ik  anak 

perempuan, s erta penggunaan warna-warna yang berkonotas i dingin dan negatif me mbuat pengala man me mba lik 

cover depan novel menjad i mence ka m. Didukung dengan penonojolan kata “Screaming” atau “ men jerit” pada 

cover depan yang mengacu kepada jeritan yang dis ebabkan oleh ketakutan, pers eps i pembaca akan uns ur horor 

dala m buku  ini  men jadi s ema kin  kuat. Teks  s inops is s erta  tes timonial  pada  cover  belakang  juga  me mbantu 

me mbentuk s uas ana s eram pada benak pe mbaca dengan menje las kan uns ur hantu s ebagai mas alah utama s erta 

anjuran  untuk  me mbaca  dala m  ruangan  yang  terang  agar pe mbaca  tidak  meras a takut,  s eakan -akan  novel 

ters ebut memiliki  cerita yang s angat menakutkan. 
Pros es s elanjutnya  adalah  analis is  interteks tual dari v is ualis as i cover  ters ebut.  Des ain  cover  novel The 

Screaming Staircase ini me rupakan s ebuah karya yang dibuat pada bulan Januari 2014, tidak kurang dari s etahun s 

aat penelitian  in i dimu lai. Da la m des ainnya, terdapat beberapa elemen yang terlihat  mendapat  pengaru h dari 

teks -teks  lain  di  luar novel itu  s endiri.  Sa lah s atunya adalah gambar  anak pere mpuan pada le mba r ilus tras i. 

Mengingat  latar novel yang  jelas -je las  dis ebutkan  bertempat  di  London,  Inggris , timbu l s ebuah  pertanyaan 

mengapa warna  ra mbut anak pere mpuan  ters ebut tidak dibuat lebih berwarna s eperti pirang atau coklat yang 

men jadi s tereotip  dari orang  Inggris  atau  Eropa.  Mengapa  desainer  me milih  mengga mbarkan  anak  ters ebut 

dengan  rambut  hitam  lurus  dan  panjang  yang  lebih  condong  ke  s tereotip  orang  As ia?  As p ek  enigma  ini 

merupakan  kode hermeneutik dari gambar anak perempuan ters ebut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  2. Interteks tualitas gambar anak perempuan (kanan) dengan Kuntilanak (kiri)  dan Sundel Bolong 

(tengah). 

Sumber:  youtube.com, keepo.me, dokumentas i pribadi penulis
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Jawaban  dari  pertanyaan  ters ebut  dapat  ditemu kan  dengan  mengamat i penggambaran  anak  pere mpuan 

ters ebut. Ciri-c iri fis iknya menyerupai mitos beberapa sosok hantu yang populer di Indones ia yakni Kuntilanak 

dan Sundel Bolong. Kuntilanak dikenal o leh  mas yarakat Ind ones ia s ebagai s osok hantu dengan pakaian putih 

panjang, berkulit putih pucat, dan rambut hitam panjang. Mitos Kuntilanak pada warga negara Indones ia s angat 

kuat bahkan s ampai mendapatkan berbagai adaptas i film. Sos ok Kuntilana k s endiri berjen is kela min pe re mpuan 

layaknya gambar anak pada ilus tras i cover novel yang diteliti. Kuntilanak d ikenal s ebagai s osok ma khlu k halus 

yang jahat dan s uka menculik  anak-anak [4]. 
Sos ok hantu lainnya yang populer di Indones ia dan menyerupai s os ok anak pere mpuan ters ebut antara lain 

adalah hantu Sundel Bolong, yakn i arwah penas aran perempuan  muda yang meninggal  karena diperkos a dan 

ke mudian  me lahirkan  anaknya di dala m kubur,  me mbuat  punggungnya  berlubang  (bolong). Mitos  dari s osok 

Sundel Bolong adalah bahwa hantu ini kerap  menculik bayi-bayi yang baru lahir [3] Penamp ilan dari Sundel 

Bolong   ha mpir   mirip   Kuntilanak   karena   s a ma -s a ma   berbaju   putih   dan   bera mbut   panjang   [14],  yang 

me mbeda kan  hanyalah  lubang  di  punggungnya.  Kes amaan  fis ik  kedua  hantu  ters ebut  dengan  s os ok  anak 

perempuan  pada ilus tras i cover antara lain ra mbut hitam panjang, gaun putih, kulit putih pucat, s erta bayang - 

bayang hitam d i s ekitar  mata. Na mun  dari s egi u mur, keduanya je las berbeda karena  s osok Kuntilanak  dan 

Sundel Bolong diga mbarkan s ebagai s osok hantu perempuan dewas a s ementara pada ilus tras i novel jelas terlihat 

bahwa hantu perempuan ters ebut berwujud anak-anak. Ma ka hubungan interteks tual d ari wujud hantu ters ebut 

dengan  ilus tras i anak pere mpuan  pada  cover  novel hanya  sebatas  penampilan  s ecara  fis ik  dan  bukan  us ia. 

Kes amaan la innya juga terdapat pada s ifat das ar hantu -hantu ters ebut yang berkonotas i negatif yakni s ebagai s 

os ok makhluk  halus yang jahat. 
Dari analis is interteks tual di atas , ditemukan b ahwa dala m vis ualis as i cover novel The Screaming Staircase 

terdapat pengaruh-pengaruh  dari budaya populer di Indones ia, faktor e konomi, s erta pengaruh dari karya -karya s 

ebelumnya. Pengaruh  dari budaya populer s endiri yakn i mitos  ma khluk ha lus s eperti Kuntilana k dan Sundel 

Bolong, uns ur s piritualitas dari bentuk g a mbar as ap yang menyerupai as ap dupa dan ke menyan, s erta pema kaian 

cutting pada cover berjenis paperback  untuk me mbuat cover novel yang menarik dan terjangkau oleh daya beli 

mas yarakat Indones ia. Da ri pembahas an s ecara kes eluruhan, Pengaruh dari karya-karya s ebelu mnya antara lain 

pema kaian wa rna-wa rna gelap dan dingin pada cover novel. Be rdas arkan novel-novel Indones ia lainnya yang 

me miliki wa rna yang s erupa, warna ters ebut digunakan untuk menarik perhatian pe mbaca re ma ja s a mpai dewas a. 

Pe mbaca yang lebih dewas a tentunya me miliki tingkat  intelegens ia dan daya beli yang lebih t inggi s ehingga 

dapat  menikmat i novel  The  Screaming  Staircase  dari s eria l  novel  Lock wood  &  Co.  in i,  dengan  kata  lain 

termas uk ke dalam kategori pembeli dan pembaca potens ial. 

 
4.    Simpulan 

 
Berdas arkan analis is vis ual yang telah d ila kukan pada cover novel The Screaming Staircase edis i Indones ia, 

dapat dis impulkan  bahwa: 

1)  Tanda-tanda  pada elemen  vis ual yang  me mbentuk  vis ualis as i  cover  novel The  Screaming  Staircase 

edis i Indones ia  s aling  berhubungan  dan  s aling  me mperkuat  tanda  lainnya.  Ele men  vis ual tipografi 

terdiri dari tanda indeks yang memperkuat  makna pada ele men teks , teruta ma ma kna di balik tipografi 

nama  s eri yang  amat  d itonjolkan.  Ele men  vis ual  warna  terd iri dari tanda  indeks  dan  s imbol yang 

me mpe rkuat  e le men  ilus tras i dan  tipografi.  Ha l  in i dis ebabkan  ele men  warna  terdapat  pada  kedua 

ele men ters ebut dan ko mbinas i dari e le men -e le men  in i menonjolkan  uns ur s upranatural dan  mis teri s 

erta kes an cover sebagai buku yang berbobot. Ele men v is ual ilus tras i terdiri dari tanda icon dan indeks . 

Tanda pada ele men in i bere las i dengan ele men teks s ebagai penjelas , s erta dengan ele men layout dan 

warna yang mengacu  kepada penekanan  unsur s upranatural pada konten novel. Ele men vis ual layout 

terdiri dari tanda indeks dan s imbol. Tanda pada ele men in i bere las i dengan ilus tras i dan tipografi ya kni 

men jelas kan ma kna dari pengaturan elemen -e le men vis ual ters ebut pada ruang halaman cover. Ele men 

teks terdiri dari tanda indeks dan s imbol yang berfungs i untuk menghadirkan konteks dan me mperkuat 

makna pada elemen ilus tras i, tipografi, dan warna. 

2)   Makna dari vis ualis as i cover novel The Screaming  Staircase  edis i Indones ia adalah  penguatan  unsur s 

upranatural dan mis teri s ebagai citra dari s erial Lock wood & Co. untuk mengatas i pluralitas  budaya 

dan rendahnya minat baca di Indones ia. Penguatan  ini dilakukan  le wat perpaduan  mitos  dan budaya 

yang populer d i Indones ia dengan konten novel. Vis ualis as i cover yang cenderung gelap dan s ederhana 

dides ain untuk pembaca yang lebih dewas a s ementara pe maka ian cutting pada cover me rupakan s trategi 

interaktif untuk menarik minat pembaca s ecara umum. 

 
5.    Saran 

Sebaiknya  buku-buku  s elanjutnya  dari s erial  Lock wood &  Co.  yang  terbit  di Indones ia  tetap  mengikuti 

formula vis ualis as i pada cover buku edis i pertama in i untuk me mpertahankan  kons is tens i des ain dan menjaga 

popularitas s eri Lock wood & Co. pada target pas arnya di tanah air. Dengan adanya kons istens i, ma ka cit ra buku
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yang telah dibentuk oleh des ainer pada novel perdana in i a kan s e makin matang dan identitas buku dan s eri buku 

pun akan s emakin diingat di benak pembacanya. 
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